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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING UNTUK MELATIH KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITISSISWA PADA MATERI
USAHA DAN ENERGI

Oleh

Hamatun

Abstrak
Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat membantu siswa menemukan suatu konsep
secara mandiri dengan memecahkan setiap masalah yang ada di daamnya. LKS
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, maka dalam mengembangkan LKS
perlu dikombinasikan dengan model pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Salah satu model pembelgaran yang dapat dimanfaatkan adalah Problem
Based Learning (PBL). Model PBL adalah salah satu model pembelgjaran yang
dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan LKS berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir kritis
siswa. Metode penelitian ini adalah Research and Development dengan
melakukan tujuh langkah penelitian yaitu pengumpulan informasi, perencanaan,
pengembangan draft produk awal, uji coba produk (validasi), revisi produk, uji
coba produk, dan produk akhir. Validasi produk mencakup validas isi, konstruk,

dan keterbacaan menggunakan angket. Hasil rerata nilai validitasisi masuk dalam
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kategori sangat baik, validitas konstruk masuk dalam kategori bak, serta

keterbacaan produk masuk dalam kategori sangat baik. LKS dapat dinyatakan
layak digunakan dalam proses pembelgjaran. Hasil respon guru masuk kategori
sangat bailk dan hasil respon siswa masuk kategori baik. Hasil uji efektivitas
diketahui bahwa rerata nilai post test lebih besar dari rerata nilai pre test dan nilai
n-gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Keterampilan berpikir
kritis siswa juga mengalami peningkatan untuk setiap indikator berpikir kritis.
Simpulan yang didapatkan bahwa produk yang dikembangkan yakni LKS berbasis

PBL telah efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, LKS, Problem Based Learning.



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF PROBLEM BASED LEARNING
WORKSHEET TO TRAIN STUDENT CRITICAL
THINKING SKILLS ON WORKSAND
ENERGY MATERIALS

By

Hamatun
Student’s Worksheet (SW) can help students to find a concept independently by
solving every problem in it. SW developed in accordance with their needs, then in
developing the SW it is needed to be combined with a learning modd in
accordance with student’s needs. One of learning models that can be utilized is
Problem Based Learning (PBL). The PBL model is one of learning models that
can train students' critical thinking skills. The purpose of this research is to
develop SW based on PBL to train students' critical thinking skill. Research
method of this paper is Research and Development by doing seven research steps:
information collection, planning, initial product draft development, product testing
(validation), product revision, field trial, and final products. Product validation
includes content validity, construct validity, and legibility using questionnaires.
Average score of content validity is categorized as excellent, construct validity as
good, and legibility of the product as excellent category. SW is feasible to be used

in the learning process. Moreover, teacher response result is categorized as



Hamatun
excellent and students’ response results good. The result of effectiveness test

shows that post test score average is higher than pretest score average, and then
experimental n-gain class score is higher than control class. Students' critical
thinking skills aso improved in every indicator of critical thinking. Drawing
conclusions obtained that SW based on PBL as developed product of this research

is effective in training students' critical thinking skill.

Key Words: critical thinking skills, Problem Based Learning, Worksheet.

vi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi (Kemendikbud, 2014). Berdasarkan Permendikbud
nomor 69 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA
menyatakan bahwa kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola
pikir, antaralain: pembelgaran yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada

pada peserta didik, pembelgaran pasif menjadi pembel gjaran aktif mencari.

Pada umumnya pembel g aran yang dilaksanakan guru saat ini masih teacher
centered. Hal ini mengakibatkan lemahnya pemahaman konsep siswa. Hal ini juga
menyempitkan pola pikir siswa tentang suatu pemahaman yang dipelgarinya.
Interaksi antarsiswa ataupun siswa dengan guru menjadi terhambat. Hal ini
didasarkan pada penelitian pendahuluan di SMA Negeri 10 Bandar Lampung di
mana dalam kegiatan pembelgaran, penygiannyalebih sering menggunakan
metode ceramah. Siswa lebih ke mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan
oleh guru, sehingga keterampilan berpikir menjadi rendah. LIyod & Bahr (2010)

menyatakan bahwa sal ah satu tujuan utama pendidikan saat ini di antaranya



pengembangan kemampuan berpikir kritis. Penelitian pendahuluan dilaksanakan

dengan melakukan pengisian angket oleh guru dan siswa.

Pelgjaran fisika merupakan salah satu bagian dari I1mu Pengetahuan Alam (1PA)
yang penting bagi siswa. Menurut Depdiknas (2006) fungsi dan tujuan mata
pelgaran fiskkadi SMA, yaitu:

1) Menyadarkan kehidupan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan
terhadap Tuhan YME, ii) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup; jujur dan
obyektif terhadap data, terbuka dalam menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti
tertentu, kritis terhadap pernyataan ilmiah, dan dapat bekerja sama dengan orang
lain, iii) Memberi pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan, serta mengkomunikasi kan
hasil percobaan secaratertulis dan lisan, iv) Mengembangkan kemampuan
berpikir analitis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyel esaikan masalah
baik secara kualitatif maupun kuantitatif, v) Menguasal pengetahuan, konsep dan
prinsip fisika, serta memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah.

Daam kegiatan pembelgjaran di sekolah, agar siswa ikut terlibat aktif serta dapat
memperoleh pengetahuannya secara mandiri, maka dibutuhkan bantuan sumber-
sumber belgjar yang dapat meminimalkan peran guru namun lebih mengaktifkan
siswa. Menurut Dahar (1998) mengungkapkan bahwa Lembar Kegiatan Siswa
(LKS) adalah lembar kegiatan yang berisikan informasi dan instruksi dari guru
kepada siswa agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas belgjar, melalui

praktik atau penerapan hasil belgjar untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

LKS dapat digunakan siswa untuk menemukan suatu konsep secara mandiri
dengan memecahkan setiap masalah yang ada di dalamnya. LKS juga
menyediakan soa yang beragam sehingga dapat meningkatkan pengalaman siswa

untuk menyel esaikan berbagal persoaan, baik yang berhubungan dengan



kehidupan sehari-hari maupun persoalan yang abstrak. Untuk mendapatkan LKS
yang sesuai dengan kebutuhan, maka dalam mengembangkan LK'S perlu
dikombinasikan dengan model pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan

siswa

Salah satu model pembel gjaran yang dapat dimanfaatkan adalah Problem Based
Learning (PBL). Menurut Ward dan Lee (2002) model PBL merupakan suatu
model pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masal ah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempel gjari

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah. Melalui tahap-tahap metode ilmiah
dalam model PBL yang disgjikan dalam LK'S menuntun siswa menjadi pembelgar
yang mandiri dan terlibat |angsung secara aktif dalam pembelgjaran kel ompok.
Pembel g aran menggunakan model PBL dapat meningkatkan aktivitas dalam
belgjar, kemampuan memecahkan masalah, dan mengembangkan sifat atau
karakter baik dari siswa (Raimi dan Adeoye, 2012). Melalui model pembelgjaran
PBL, siswa akan terlatih dalam menangani permasal ahan dan terlatih mencari cara

alternatif dalam penyelesaian masalah.

Mata pelgaran fisika, di mana dipelgari tentang gejala-gejala alam secara
sistematis, merupakan mata pel g aran yang bisa menjadi sarana untuk mendidik
siswamelatih keterampilan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Sari (2012) menyimpulkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelgaran IPA. Lien (2009) menyatakan



bahwa pembelgjaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

keterampilan belgjar mandiri siswa.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan siswa dan guru yang dilakukan di
SMA Negeri 10 Bandar Lampung menunjukkan bahwa siswa tidak menggunakan
LKS sebagal media pembelgaran, tetapi media pembelgaran yang digunakan di
sekolah berupa buku cetak yang hanya berisi materi dan latihan soal. Dari hasil
angket analisis kebutuhan guru 100% menyatakan setuju jika dibuatkan media
pembelgjaran berupa LK S berbasis PBL yang diharapkan dapat membantu
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Sementara dari hasil angket analisis
kebutuhan siswa 86,67% menyatakan setuju jika dibuatkan media pembelgjaran

berupa LKS.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar

Lampung perlu dikembangkan LK S berbasis PBL yang dapat melatih

keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk mengarahkan pengembangan LK S,

digjukan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimanavaliditas pengembangan LK S berbasis PBL pada materi usaha dan
energi untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa?

2. Bagaimana efektivitas LKS berbasis PBL pada materi usaha dan energi yang
dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa?

3. Bagaimanarespon guru dan siswa terhadap pemanfaatan LKS berbasis PBL
pada materi usaha dan energi dalam melatih keterampilan berpikir kritis

siswa?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan LK S berbasis PBL pada materi usaha dan energi yang valid
untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Mendeskripsikan efektivitas LK S berbasis PBL pada materi usaha dan energi
yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

3.  Mengetahui respon guru dan siswaterhadap pemanfaatan LK S berbasis PBL
pada materi usaha dan energi dalam melatih keterampilan berpikir kritis

siswa

D. Manfaat Pendlitian

Pengembangan ini memiliki beberapa manfaat antaralain.

1. Bagi siswa
Tersedianya aternatif sumber belgjar fisika pada materi usaha dan energi
yang dapat digunakan siswa.

2. Bagi guru
LKS yang dikembangkan dapat menjadi salah satu pilihan bagi guru saat
mel akukan kegiatan pembel gjaran.

3. Bagi penditi
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang bagaimana cara

mengembangkan LK S fisika berbasis PBL pada materi usaha dan energi.



E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan LKS
dalam pembelgaran fisika berbasis PBL yang dapat melatih keterampilan
berpikir kritis siswa.

2. Materi yang disgjikan dalam LK S ini adalah materi fisika SMA kelas X
semester 2 yaitu pokok bahasan usaha dan energi.

3. Kegiatan siswa pada LKS mengikuti tahapan kegiatan pada model PBL.

4. Subjek uji coba produk penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas X

SMA Negeri 10 Bandar Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Beéajar dan Pembelajaran Fisika

Belgar merupakan proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelgjari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Gul6 (2002) yang menyatakan bahwa “belgjar adalah suatu
proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya,
baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat. Hal serupajuga
diungkapkan oleh Winkel (1996) bahwa belgjar merupakan suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,

keterampilan, nilai dan sikap.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
sebuah proses perubahan di dalam diri siswa dalam bentuk peningkatan kualitas
dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan daya pikir. Belgjar fisika pada hakikatnya merupakan caraideal untuk

memperoleh kompetens yang berupa keterampilan, memelihara sikap, dan



mengembangkan pemahaman konsep yang berkaitan dengan pengalaman sehari-

hari.

Sementaraitu, menurut aliran behavioristik upaya membentuk tingkah laku yang
diinginkan dengan menyediakan lingkungan agar terjadi hubungan antara
lingkungan dengan tingkah laku si belgjar disebut pembelgjaran. Pembelgjaran
yang menyenangkan akan memperkuat perilaku, sebaliknya pembel garan yang
kurang menyenangkan akan memperlemah perilaku (Sugandi, 2007).

Pembel gjaran Fisika pada hakikatnya merupakan suatu proses belgjar fisika, di
mana pada pembelgjaran ini lebih menekankan kepada fisika sebagai produk,
sebagai proses dan sebagai sikap”. Fisika sebagal produk merupakan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori mengenai
ggdaaam. Fiskasebaga proses merupakan langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk memperoleh pengetahuan atau mencari penjelasan mengenai
ggadagealaaam. Fisika sebagai sikap merupakan berbagai keyakinan, opini dan
nilai-nilai yang harus dipertahankan oleh seorang ilmuwan khususnya ketika
mencari atau mengembangkan pengetahuan baru, diantaranya tanggung jawab,
rasaingin tahu, disiplin, tekun dan terbuka terhadap pendapat orang lain

(Darmodjo & Kaligis, 1993).

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pembel gjaran fisika lebih menekankan
pada keterampilan proses sehingga siswa menemukan fakta-fakta, membangun
konsep-konsep, teori, dan sikap ilmiah dari produk pendidikan yang telah mereka

pelgari.



B. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan suatu kumpulan panduan atau petunjuk bagi siswa untuk
melakukan suatu tugas tertentu melalui proses penyelidikan ataupun pemecahan
masal ah sehingga siswa dapat mencapai suatu kompetensi dasar tertentu.
Widjganti (2008) mengungkapkan bahwa “LKS merupakan salah satu sumber
belgjar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelgjaran”. LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai
dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelgjaran yang akan dihadapi. Depdiknas
(2008) menyatakan bahwa LK S adalah lembaran yang beris tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Tugas yang diperintahkan dalam LK S harus mengacu pada
kompetens dasar yang akan dicapai siswa. Adapun Trianto (2010) menyatakan
bahwa LK S adalah panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. LK'S memuat sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya

pembentukan suatu kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa LKS
merupakan salah satu sumber belgjar yang beris tugas-tugas guru kepada siswva
yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan pembelgjaran yang

ingin dicapai.

Fungs LKS diungkapkan oleh Widjgjanti (2008), LKS membantu siswa dapat
lebih aktif dalam proses belgjar, dapat membangkitkan minat siswa jikaLKS
disusun secararapi, sistematis, mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah

menarik perhatian siswa, dapat mempermudah penyel esaian tugas perorangan,
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kelompok atau klasikal karena siswa dapat menyel esaikan tugas sesuai dengan

kecepatan belgjarnya, dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

memecahkan masal ah.

Prastowo (2011) ada setidaknya empat fungs dari LK S, diantaranya, (1)
meminimalkan peran pendidik tetapi dapat mengaktifkan peran siswa, (2)
mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan, (3) sumber belgar
yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, (4) memudahkan pel aksanaan

pembelgjaran yang dilakukan.

Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belgjar
mengajar sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo & Kaligis, 1993).

Syarat didaktik LK S harus mengikuti asas-asas pembelgjaran yang efektif, seperti
(1) memperhatikan perbedaan individu, sehingga LKS yang baik adalah LKS
yang dapat digunakan oleh seluruh siswa dengan kemampuan yang berbeda, (2)
menekankan pada proses penemuan konsep-konsep sehingga berfungs sebagal
petunjuk untuk siswa, bukan berisi suatu materi yang secara langsung diberikan,
(3) memiliki variasi stimulus melalui berbagal media dan kegiatan siswa,
sehingga siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu misalnya menulis,
menggambar, berdialog dengan teman, menggunakan aat, menyentuh benda
nyata dan sebagainya, (4) dapat mengembangkan kemampuan sosial, emosional,
moral dan estetika sehingga kegiatan pembel gjaran yang dilakukan tidak hanya
ditujukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis, (5)
pengalaman belgar siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa.

Syarat kontruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan harus tepat guna
sehingga dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang menggunakan.

Adapun syarat-syarat konstruksi itu meliputi, (1) LKS harus menggunakan bahasa
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak, (2) LKS menggunakan kalimat
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dengan struktur yang jelas, (3) LKS memiliki urutan pelajaran atau materi yang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, (4) pertanyaan-pertanyaan yang ada
bukan merupakan pertanyaan yang terlalu terbuka, pertanyaan yang dianjurkan
adalah isian atau jawaban yang didapatkan dari hasil pengolahan informasi, (5)
buku sumber yang menjadi acuan harus dalam kemampuan keterbacaan siswa, (6)
LKS menyediakan tempat untuk memberikan keleluasaan bagi siswa sehingga
siswa dapat menulis ataupun menggambar hal-hal yang ingin mereka sampaikan
(7) LKS menggunakan kalimat yang sederhana sehingga dapat dipahami dan tidak
menimbulkan salah tafsir, (8) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada
kata-kata, (9) LKS memiliki tujuan pembelgaran yang jelas sehingga dapat
menjadi sumber motivasi, (10) LKS mempunyai identitas untuk memudahkan
administrasi, misalnya kelas, mata pelgaran, topik, nama atau nama-nama
anggota kelompok, tanggal dan lain sebagainya.

Syarat teknik menekankan pada tulisan, gambar dan penampilan penyusun LKS.

1. Tulisan, yang digunakan dalam LKS harus memperhatikan hal-hal berikut ini.
a. LKS menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau

romawi.

b. LKS menggunakan huruf tebal yang lebih besar untuk penulisan topik.
c. LKS menggunakan perbandingan besar huruf dan gambar serasi.

2. Gambar-gambar dapat menyampaikan isi atau pesan dari gambar tersebut
secara efektif.

3. Penampilan LKS harus dibuat dengan menarik.

Dengan demikian dalam membuat LK S hendaknya harus mengikuti syarat

didaktik, konstruksi, dan teknik agar pembelajaran menjadi efektif dan konsep

materi pun dapat tersampaikan.

C. Mode Pembelajaran

Pembel gjaran berbasis masalah merupakan strategi pembelgjaran dengan
menghadapkan siswa pada permasal ahan-permasal ahan praktis sebagai pijakan
dalam belgjar atau dengan kata lain siswa belgjar melalui permasal ahan-
permasalahan (Wena, 2008). MenurutTrianto (2010) model pembelgjaran
berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelgjaran yang didasarkan pada

banyaknya permasal ahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
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penyelidikan yang membutuhkan penyel esaian nyata dari permasalahan yang
nyata. Adapun menurut Swan et al. (2013) menyatakan pendekatan PBL ini dapat

diimplementasikan secara efektif di seluruh bidang studi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat digaris bawahi PBL merupakan
model pembelgjaran yang diawali dengan masalah-masalah nyata yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan dari

penyel esaian masal ah tersebut.

Sanjaya (2011) ciri utama strategi pembel gjaran berdasarkan masalah yang
pertama adalah rangkaian aktivitas pembelgaran, artinya siswatidak hanya
mendengarkan ceramah dan menghafal namun dititikberatkan pada kegiatan siswa
dalam berpikir, berkomunikasi, mengolah data, dan menyimpulkan. Kedua,
aktivitas pembelgjaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Dalam proses
pembelgjaran perlu adanya masalah yang diteliti. Ketiga, pemecahan masalah
dilakukan menggunakan pendekatan berpikir secarailmiah. Proses berpikir ini
dilakukan secara sistematis dan empiris. Hal senada juga diungkapkan oleh
Mergendoller, et al (2006) bahwa PBL mendukung pengembangan strategi belajar
mandiri yang memudahkan siswa untuk mempertahankan dan menerapkan

pengetahuan serta strategi untuk memberikan solusi pada situasi baru dan asing.

Savoie & Hughes (Wena, 2008) menyatakan bahwa belgjar berbasis masalah
memiliki beberapa karakteristik antaralain sebagai berikut.

1. Belgar dimulai dengan suatu permasal ahan.

2. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa.

3. Mengorganisasikan pembelgjaran di seputar permasal ahan, bukan di seputar
disiplinilmu.
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Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan
secaralangsung proses belgjar mereka sendiri.

Menggunakan kelompok kecil.

Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelgarinya dalam
bentuk produk dan kinerja.

Arends (2008) karakteristik pembelgjaran berbasis masalah adal ah sebagai

berikut:

1

Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelgjaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengaaran di sekitar sosial yang penting bagi peserta
didik. Peserta didik dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba
membuat pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai
solusi untuk menyelesaikan permasalahan.

Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskipun pembel gjaran berdasarkan
masal ah berpusat pada pelgjaran tertentu (IPA, matematika, segjarah), namun
permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan. Peserta didik
meninjau permasal ahan itu dari berbagai mata pel gjaran.

Penyelidikan autentik. Pembelgjaran berdasarkan masalah mengharuskan
pesertadidik untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan
solus nyata untuk masalah nyata. Peserta didik harus menganalisis dan
menetapkan masalah, kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat
prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, mel aksanakan
percobaan (bila diperlukan), dan menarik kesimpulan.

Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembel g aran berdasarkan
masalah menuntut peserta didik untuk menghasilkan produk tertentu dalam
bentuk karya nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah
yang mereka temukan.

Kolaborasi. Pembel gjaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik
yang saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam
kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara
berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan
pengembangan keterampilan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, PBL mempunyai

karakteristik antaralain, (1) pembelgaran dimulai dengan menyajikan masalah

nyata, (2) kegiatan pembelgaran diarahkan untuk menyel esaikan masalah yang

digukan dalam bentuk penyelidikan individu ataupun bekerja dalam kelompok,

(3) guru berperan sebagai fasilitator dan siswa diberikan tanggung jawab besar
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untuk belgjar mandiri, (4) siswadituntut untuk melakukan presentasi atau

men;j el askan gagasan mereka.

Tujuan dari pembel garan dengan menggunakan pendekatan problem based
learning menurut Sanjaya (2011) adalah siswa mempunya kemampuan untuk
berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan aternatif
pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka
menumbuhan sikap ilmiah. Rusman (2012) mengemukakan tujuan dari PBL
adalah Penguasaan isi belgar dari disiplin heuristic dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. PBL juga berhubungan dengan belgjar tentang
kehidupan yang lebih luas (lifewide learning), keterampilan memaknai informasi,
kolaboratif dan belgjar tim, keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. Bilgin, et
al (2008) tujuan utama problem based learning adalah membuat siswa menjadi
aktif, bebas, dan belgjar mandiri dari pada pasif menerima pelgaran yang

disampaikan kepadanya.

Jadi dalam pembelgjaran berbasis masalah bertujuan untuk membangkitkan
pemahaman siswa terhadap sebuah masal ah, kemudian menggali kemampuan
berpikir dan keingintahuannya dalam memecahkan masalah. Dan tugas guru disini
adalah berperan mengantarkan siswa agar memahami konsep dan menyiapkan

Situasi sesual dengan pokok bahasan yang digjarkan.

Tahap-tahap strategi belgjar berbasis masalah menurut Fogarty (Wena, 2008)
antaralain, (1) menemukan masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3)
mengumpulkan fakta, (4) menyusun hipotesis (dugaan sementara), (5) melakukan

penyelidikan, (6) menyempurnakan permasal ahan yang telah didefinisikan, (7)
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menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan (8) melakukan

pengajuan hasil (solusi) pemecahan masal ah.

Arends (2008) sintaks untuk model PBL dapat disgjikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks model Problem Based Learning (PBL)

Fase Perilaku Guru
Fase 1. Memberikan orientasi tentang | Guru membahas tujuan pelgaran,
permasal ahannya kepada mendeskripsikan berbagai kebutuhan
pesertadidik logistik penting, dan memotivasi

pesertadidik untuk terlibat dalam
kegiatan mengatasi masalah.

Fase 2: Mengorganisasikan peserta
didik untuk meneliti

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan

mengorgani sasikan tugas-tugas belgjar
yang terkait dengan permasalahannya.

Fase 3: Membantu investigasi mandiri
dan kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
mel aksanakan eksperimen, dan
mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4. Mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya
dan memamerkan

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain.

Fase 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi
masalah

Guru membantu peserta didik untuk
mel akukan refleksi terhadap
penyelidikannya dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat digaris bawahi bahwa pembelgjaran berbasis

masal ah menekankan pada proses mencari pengetahuan secara mandiri. Siswa

secara aktif terlibat dalam pembelgaran yang dilakukan sehingga pembel gjaran

lebih bermakna. Secara umum langkah pembelgjaran diawali dengan pengenalan

masalah kepada siswa. Selanjutnya peserta didik diorganisasikan dalam beberapa

kelompok untuk melakukan diskusi penyelesaian masalah. Hasil dari analisis
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kemudian dipresentasikan kepada kelompok lain. Akhir pembelgjaran guru

melakukan klarifikasi mengenai hasil penyelidikan siswa.

Sebagal suatu strategi pembelgjaran, PBL memiliki beberapa kel ebihan menurut

Suyanti (2010), diantaranya:

1. PBL dirancang utamanya untuk membantu pebelgjar dalam membangun
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan intel ektual mereka, dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan
pengetahuan baru.

2. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami
is pelgjaran, dapat meningkatkan aktivitas pembelgjaran siswa.

3. Méeaui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelgaran
pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti
oleh siswa, bukan hanya sekedar belgjar dari guru atau dari buku-buku.

Widjganti (2008) kelebihan dari PBL antaralain adal ah:

1. Memberi kesempatan siswa menyiapkan diri menghadapi masalah pada
situasi dunia nyata.

2.  Memungkinkan siswa mampu menemukan pengetahuannya sendiri.

3. Membantu siswa mengembangkan komunikasi, penaaran dan keterampilan
berpikir kritis.

Berdasarkan uraian di atas kelebihan model problem based learning, yaitu

menjadikan siswa secara aktif untuk menemukan konsep dan memecahkan

masal ah yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa lebih

mandiri, aktif, dan kreatif.
D. Kemampuan Berpikir Kritis

Pentingnya keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep fisika yang
sesua dengan amanat kurikulum dapat digunakan sebagai acuan dalam proses
pembelgjaran untuk mencapai hasil belgjar yang diharapkan. Menurut Trianto

(2010) berpikir adalah kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai
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kesimpulan berdasar padainferensi atau pertimbangan yang saksama. Menurut
Muhfahroyin (2009) berpikir kritis adalah suatu proses yang melibatkan operasi
mental seperti deduksi induksi, klasifikasi, evaluasi, dan penalaran. Menurut
Duron, et al (2006) siswayang memiliki pemikiran yang kritis maka siswa akan
mencari kebenaran informasi melalui ketelitian, kecermatan serta pemikiran yang
terbuka. Menurut Halpen (1996) berpikir kritis adalah memberdayakan

keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan tujuan.

Berdasarkan definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
merupakan suatu proses berpikir kognitif dengan melibatkan operasi mental

dalam mengevaluasi suatu informasi yang diperoleh.

Menurut Ennis (2011) terdapat limaindikator berpikir Kkritis seperti pada Tabel 2

berikut.

Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis

No I ndikator K ata-kata operasional
1 | Memberikan penjelasan | - Memfokuskan pertanyaan
sederhana - Menganalisis pertanyaan

Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang
suatu penjelasan

2 | Membangun - Mempertimbangkan apakah sumber dapat
keterampilan dasar dipercaya atau tidak

Mengobservas dan mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi

3 Menyimpulkan - Mendeduks dan mempertimbangkan hasil
deduksi

Menginduks dan mempertimbangkan
induksi

Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan

4 | Memberikan penjelasan | - Mendefiniskan istilah dan

lanjut mempertimbangkan suatu definisi dalam
tigadimens
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Mengidentifikas asumsi

5 | Mengatur strategi dan - Menentukan suatu tindakan

Berinteraksi dengan orang lain
taktik

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
suatu proses berpikir untuk memahami, mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi dan mengambil keputusan untuk sesuatu yang diyakini dan

dilakukan.

E. Pengaruh PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Model PBL erat kaitannya dengan karakteristik kemampuan berpikir kritis. Hal
ini berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan. Menurut Hasruddin (2009)
kemampuan berpikir kritis siswa penting digal akkan agar mampu memecahkan
masal ah dan mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan kebenaran ilmiah.
Menurut Wulandari (2011) kemampuan berpikir Kritis dibutuhkan dalam proses
penyelesaian dan PBL merupakan sarana yang memicu proses berpikir dalam
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Menurut Happy (2014) PBL lebih
efektif dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional ditinjau dari kemampuan
berpikir kritis matematis. Menurut Hmelo, et al (2006) menyatakan bahwa
masal ah yang dimunculkan dalam pembelgjaran PBL tidak memiliki jawaban
yang tunggal, artinya para siswa harus terlibat dalam eksplorasi dengan beberapa
jalur solusi. Keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah inilah yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir siswa sebagai langkah memecahkan



19
permasal ahan yang dibahas serta dapat mengambil simpulan berdasarkan

pemahaman mereka.

Peningkatan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswatidak terlepas dari
karakteristik sintaks model PBL. PBL merupakan model pembelgjaran yang
menekankan kemampuan berpikir siswa. Prinsip pelaksanaan pembelgaran
dengan model PBL, yaitu dalam proses belgar, siswa dituntut untuk melakukan
pemecahan masalah-masalah yang disgjikan dengan cara menggali informasi
sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis kemudian dicari solusi dari
permasalahan yang ada. Solusi dari permasalahan tersebut tidak harus hanya
mempunyai satu jawaban yang benar, artinya siswa juga dituntut untuk belgjar
secara mandiri terutama dalam menggali dan memecahkan permasalahan. Siswa
diharapkan menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu melihat
hubungan pembel gjaran dengan aspek-aspek yang ada di lingkungannya sehingga

siswatidak hanya mempelgjari teori namun juga melihat fakta di lingkungan.

Pembel g aran dengan model PBL melatih siswa untuk berdiskusi merumuskan
masal ah, menentukan hipotesis, melakukan investigasi, mempresentasikan hasil,
dan menyimpulkan persoalan yang diberikan atau dipelgjari. Aktivitas kerja
dalam kelompok akan menjadi wahana bagi siswa untuk mengaktualisasikan

potensi diri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini yaitu penelitian
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yang dilakukan oleh Redhana (2012) model pembelgjaran berbasis masalah lebih
baik daripada model pembelgaran langsung dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dan dapat memacu siswa membaca sumber-sumber informasi
agar mereka dapat memecahkan masalah ill-structured. Amalia (2014) LKS
berorientasi pembelgjaran berbasis masal ah dapat meningkatkan kompetensi
fiskkasiswa, baik pada aspek pengetahuan, aspek sikap maupun aspek
keterampilan. Selain itu, siswa menjadi mandiri dan lebih mudah untuk
mengaitkan fenomena kehidupan siswa sehari-hari dengan konsep yang dipel gjari

karena LK S berorientasi PBL bersifat kontekstual .

Berdasarkan penelitian Akinoglu & Tandongan (2007) model ini memungkinkan
siswa untuk memperoleh pengetahuan baru dalam pemecahan masalah. Dalam
problem based learning, tiga sikap siswa seperti pemecahan masalah, berpikir,
bekerja kelompok, komunikas dan informasi berkembang secara positif. Celik, et
al (2011) metode pembel gjaran dengan model PBL lebih efektif dari metode
pengajaran tradisional dalam meningkatkan pencapaian calon guru pelajaran
fisika karena PBL berpusat pada siswa, membantu menyusun informasi, dan

menampilkan pembelgjaran yang bermakna.

Berdasarkan penelitian, hal senada juga diucapkan Susilo (2012) motivasi belgjar
siswa setelah pembel gjaran dengan menggunakan model pembel gjaran berdasar
masal ah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan
baik siswa yang berkemampuan rendah, sedang maupun tinggi. Sezgin &
Caliskan (2010) bahwa PBL meningkatkan kepuasan para mahasiswa dalam kelas

ilmu fiskka. Mahasiswa yang menerima penggjaran fisika dalam format PBL
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menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap kuliah fisika dari rekan-rekan
mereka yang menerima pengajaran tradisional. Lebih lanjut, metode PBL
meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam dua dimensi (kualitas pengajaran dan
kegiatan/metode pengajaran). Sujiono & Widiyatmoko (2014) melalui
pembel gjaran dengan modul 1PA berbasis PBL siswa dapat memecahkan masalah
secara terstruktur dan bertahap sehingga memperoleh hasil pemecahan masalah
yang tepat. Selain itu, dengan model PBL siswaterlatih untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan dengan cermat sehingga siswa
dapat mengembangkan daya nalarnya secara kritis untuk memecahkan masalah
yang dihadapi. Amalia (2014) penerapan LK S berorientasi pembelgjaran berbasis
masal ah memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi fisika siswa

pada ketiga aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan.

G. Kerangka Pikir

Pembelgjaran yang diharapkan ada di sekolah adalah pembelgjaran yang dapat
membuat siswa secara aktif berperan dalam pembelgaran. Oleh karenaitu,
persiapan yang dilakukan guru untuk melaksanakan pembelgaran haruslah baik
sehingga pembel gjaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Salah satu
persiapan yang diperlukan guru adalah bahan gar yang dapat meningkatkan

kualitas pembel g aran dan menciptakan suasana belgar yang aktif bagi siswa.

Dalam kegiatan pembelgjaran harus memperhatikan pendekatan atau metode atau
model pembelgjaran yang digunakan. Salah satu model pembel gjaran yang dapat
meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelgjaran fisika adalah model problem

based learning. Pembel gjaran dengan model ini menuntut adanya keaktifan siswa



sehingga muncullah kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa. Skema

kerangka pikir dalam penelitian ini disgjikan di dalam Gambar 1.
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H. Desain Produk yang Dikembangkan

Secaraterperinci desain dari LK S yang dikembangkan dijabarkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rincian desain lembar kerja siswa yang akan dikembangkan

Komponen

Tampilan

Cover

- Judul Lembar Kerja Siswa

K elas dan semester
Kolom nama, kelas untuk siswa
Nama penulis

Bagian Pendahuluan

Kata pengantar
Daftar isi
Kompetensi Is
Kompetensi Dasar
Indikator

E

- Berupafenomena disertal gambar

Lembar Kegiatan

Indikator

Tujuan pembelgaran

Orientasi masalah

Mari bereksplorasi / kegiatan percobaan
sederhana

Pertanyaan diskusi

Kesimpulan

Daftar Pustaka

Buku acuan

- Website acuan

Sumber gambar




[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R& D) atau penelitian
pengembangan. Menurut Gall, et al (2003) penelitian pengembangan adalah
penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan. Pengembangan yang dilakukan adalah
pengembangan media pembel gjaran berupa lembar kerja siswa berbasis problem

based learning untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Rangkaian tahap yang harus dilakukan seperti diungkapkan Gall, et al

(2003) yaitu pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan draft produk
awal, uji coba produk (validasi), revis produk, uji cobalapangan, revisi produk
operasional, uji coba produk operasional, revisi produk final, dan diseminas dan
implementasi. Penjelasan dari tiap-tiap langkah pengembangan Gall, et al
dijelaskan seperti berikut.

1) Meakukan penelitian pendahuluan (pra survei) dan pengumpulan data awal
termasuk literatur, observas kelas, identifikasi permasalahan, dan merangkum
permasal ahan.

2) Melakukan perencanaan, hal penting dalam perencanaan adalah pernyataan
tujuan yang harus dicapai produk yang akan dikembangkan.

3) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi
pembel g aran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi.

4) Melakukan uji cobatahap awal, yaitu evaluasi pakar bidang desain
pembelgaran dan LKS.
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5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal.

6) Melakukan uji cobalapangan, digunakan untuk mendapatkan evaluasi atas
produk. Angket dibuat untuk mendapatkan umpan balik dari siswayang
menjadi objek uji coba penelitian.

7) Meakukan revis terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan
saran-saran hasil uji lapangan dan praktisi pendidikan.

8) Meakukan uji lapangan operasional.

9) Melakukan perbaikan terhadap produk akhir, berdasarkan pada uji lapangan.

10) Melakukan diseminasi dan implementasi produk, serta menyebarluaskan
produk.

B. Prosedur Pengembangan

Sepuluh langkah yang dikembangkan oleh Gall, et al (2003) pada penelitian kali
ini implementasinya hanya sampai pada langkah ke tujuh (7). Hal ini dilakukan
karena keterbatasan, baik dari segi waktu maupun biaya pada pendlitian ini.
Langkah-langkah prosedur pengembangan dari tujuh (7) langkah dari model

pengembangan Gall, et al dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.

N Pengembangan Draft
—/ Produk Awal

!

Uji Coba Produk
(Validasi)

Pengumpulan n| Perencanaan
Informasi —V/

Uji Coba Revisi Produk

/1_
Lapangan  N—

!

Produk Akhir

il

Gambar 2. Prosedur Pengembangan R&D (Gall, et al, 2003)



26

1. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi dilakukan melalui studi lapangan. Studi lapangan
dilakukan untuk mengumpulkan informasi bahwa diperlukan adanya LKS
berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Pengumpulan
informasi ini dilakukan dengan pemberian angket kepada guru dan siswa. Tujuan
penyebaran angket ini adalah untuk mendapatkan deskripsi objektif tentang

kondisi pembelgjaran dan bahan gar yang digunakan dalam pembel gjaran.

2. Perencanaan

Setel ah dilakukan pengumpulan informasi, selanjutnya dilakukan perencanaan
terhadap produk yang dikembangkan. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
menentukan materi pembelgaran yang disgikan dalam LKS, serta menentukan

format isi dan tampilan LKS yang dikembangkan.

3. Pengembangan Draft Produk Awal

Kegiatan padatahap ini adalah mengembangkan draft produk yaitu berupa LKS
berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Spesifikasi produk
yang dikembangkan adalah LKS berbasis PBL yang di dalamnya memuat
langkah-langkah PBL. Materi yang disgjikan adalah usaha dan energi. Adapun
langkah-langkah PBL yang dimuat dalam LK S yakni, orientasi masalah,
mengorganisas siswa untuk meneliti, membantu investigasi kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, menganalisis dan

mngevaluasi. Melalui berbagai 1angkah yang terdapat pada LK S tersebut
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diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil pengembangan

produk pendahuluan yang dilakukan pada tahap ini berupa prototipe I.

4. Uji Coba Produk

Uji coba awa merupakan uji validitas dari draft produk atau prototipe | yang
dilakukan oleh uji ahli. Uji ahli terdiri dari uji ahli isi dan uji ahli desain konstruk.
Uji ahli dilakukan untuk mengetahui validitas dan kelayakan produk yang telah
dikembangkan dengan berpedoman pada instrumen uji yang telah dibuat. Uji ahli

terdiri dari dosen ahli dan praktisi ahli.

5. Revis Produk

Setelah dilakukan uji coba awal, maka prototipe | mendapat saran-saran perbaikan
dari ahli desain dan ahli isi. Hasil perbaikan prototipe | inilah kemudian menjadi

prototipe I1.

6. Uji CobaLapangan

Uji lapangan ini dilakukan untuk mengetahui keterbacaan, respon, dan keefektifan
LKS yang telah dikembangkan. Uji keterbacaan dilakukan terhadap siswa
meliputi uji satu lawan satu dengan pemberian angket keterbacaan. Uji keefektifan
LKS dilakukan pada dua sampel kelas yang akan diuji, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan LK'S,
sedangkan kel as eksperimen adalah kelas dengan menggunakan LKS yang telah

dikembangkan. Uji efektivitasini dilakukan dengan pemberian soal. Sedangkan
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untuk mengetahui pendapat siswa terhadap LKS maka siswa diberikan angket

respon terhadap produk kepada siswa pada kelas eksperimen.

7. Produk Akhir

Hasil akhir dari pengembangan ini adalah produk LK S berbasis PBL untuk
melatih keterampilan berpikir kritis siswa yang telah tervalidasi dan siap

digunakan sebagal media pembelgjaran.

C. Subjek dan Desain Uji Coba

1. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok. Kelompok pertama adalah
subjek untuk melakukan analisis kebutuhan yang terdiri dari siswadan guru.
Kelompok kedua adalah subjek untuk melakukan uji validitas terhadap produk
yang telah dikembangkan yang terdiri dari dosen ahli dan praktisi ahli. Kelompok
ketiga adal ah subjek untuk mengetahui keterbacaan, respon, dan keefektivan

terhadap produk yang telah dikembangkan.

Tabel 4. Subjek pendlitian

No Tahapan Subjek Pendlitian
1 Analisis kebutuhan - Siswa
- Guru
2 Uji Validitas Produk (Validitasis - Dosen Ahli
dan konstruk) - Praktisi Ahli
3 Uji Keterbacaan Siswa uji satu lawan satu
Uji Respon Pengguna Terhadap - Siswa kelas eksperimen
Produk - Guru
Uji Keefektivan - Siswa kelas eksperimen
- Siswa kelas kontrol
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2. Desain Uji Coba

Desain pendlitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam bentuk

nonequivalent pre-post control group design. Desain ini digunakan untuk melihat

perbandingan kemajuan siswa setelah pembelgaran dengan sebelum pembel gjaran

antara kel as eksperimen dengan kelas kontrol. Desain penelitian ini ditunjukkan

oleh Gambar 3 berikut ini.

E O]_ X 1 C)2
K O; X, O

Gambar 3. Nonequivalent pre-post control group design

K eterangan:

E
K

X1

X2

O
O
O3

Oy

: Kelas eksperimen
: Kelas kontrol

. Perlakuan berupa pembel gjaran menggunakan LK S yang telah

dikembangkan

. Perlakuan dengan pembelgjaran tidak menggunakan LKS, tetapi

menggnakan buku cetak yang biasa digunakan.

. Pretest siswa pada kel as eksperimen
. Posttest siswa pada kelas eksperimen
. Pretest siswa pada kelas kontrol

. Posttest siswa pada kelas kontrol

(Sugiyono, 2013)
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melaui instrumen angket dan

instrumen tes.

1. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data kebutuhan awal yang ditujukan
kepada guru dan siswa. Angket juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang
validitas dari produk yang telah dikembangkan. Validitas yang dimaksud adalah
validitasis, validitas konstruk, dan keterbacaan. Validitasisi dan konstruk
diperoleh melaui instrumen angket yang ditujukan pada dosen ahli dan praktisi
ahli, sedangkan keterbacaan ditujukan kepada siswa selaku pengguna. Instrumen
angket juga digunakan untuk mengetahui respon dari guru dan siswa mengenal

produk yang telah dikembangkan.

2. Tes

Data mengenai keefektivan produk digunakan instrumen tes berupa soal-soal yang

ditujukan kepada siswa pada kel as eksperimen maupun kelas kontrol.

3. Vdiditas

Vadiditas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan. Untuk validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus

korelasi product moment yaitu:
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_ NYXY-(ZX)XZY)
VINEXE-(EXP INEY2-(2Y)

Keterangan:

r. = koefesien korelasi

X = skor tiap butir soal

Y =skor total yang benar dari tiap subjek
N =jumlah pesertates

(Arikunto, 2006)

Kemudian harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan ripe product
moment. Jika harga, r,, > rape Mmakabutir soal yang diuji bersifat valid, dan jika
sebaliknya maka soal dikatakan tidak valid. Penelitian ini menggunakan 18 butir
soal yang diujicobakan kepada 30 siswa. Penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi 5% diperoleh ripg 0,361. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji validitas soal uji coba

Uji Validitas Nomor Soal Jumlah soal
valid 2,3,5,7,10, 12, 13, 16, 17 9
Tidak Valid 1,4,6,8,9, 11, 14, 15, 18 9
Jumlah 18

Hasil perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

4. Religbilitas

Sebuah tes dikatakan reliabel apabilates tersebut dapat menunjukkan hasil yang

geg, jikates tersebut digunakan pada kesempatan yang lain. Perhitungan



koefisien reliabilitas instrumen ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2006)
yang menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus

Alpha, yaitu:

Keterangan :

ri1 = nilai reliabilitas instrumen (tes)

n = banyaknya butir soa

¥s,? =jumlah varians dari tiap-tiap butir soal

s> =varianstota

(Arikunto, 2006)

Adapun untuk mengetahui kriteria koefesien reliabilitas butir soal dapat

digunakan Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Koefesien Rdliabilitas

Besarnyar Tingkat Reliabilitas
0,00<r;;<0,20 Sangat rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40 <r11 <0,60 Sedang
0,60 <r11 <0,80 Tinggi
0,80<r;;<1,00 Sangat Tinggi

32

(Arikunto, 2006)

Hargar yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan rixe dengan taraf

signifikansi 5%. Jika riwng > rane Maka alat ukur tersebut reliabel. Hasil
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perhitungan untuk seluruh item soal diperoleh harga riwng Sebesar 0,61. riwng >
labe Maka alat ukur tersebut sudah reliabel. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat

pada Lampiran 3.

5. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2008) menyatakan suatu tes dikatakan baik jika memiliki dergjat
kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
TK = nila tingkat kesukaran suatu butir soal
J; = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diolah

Iy = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Sudijono (2008) mengintepretasikan nilai tingkat kesukaran suatu butir soal

seperti pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Interpretas Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran | nter pretas
0,00- 0,15 Sangat sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31- 0,70 Sedang
0,71- 0,85 Mudah
0,86 - 1,00 Sangat mudah

(Sudijono, 2008)



Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 3.

6. DayaPembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nia terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kel ompok
atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).
Berikut perhitungan indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut

berdasarkan pendapat Sudijono (2008).

Dp:]i:ﬁ

Keterangan:

DP =indeks daya pembeda suatu butir soal tertentu

Ja  =jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

Js = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

Ia  =jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah).

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi menurut

Sudijono (2008) yang tertera dalam Tabel 8.



Tabel 8. Interpretas Indeks Daya Pembeda
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Indeks Daya Pembeda (DP) Interpretas
-1,00- 0,10 Sangat buruk
0,11-0,19 Buruk
0,20- 0,29 Cukup baik
0,30-0,49 Bak
0,50 - 1,00 Sangat baik

(Sudijono, 2008)

Kriteria soa tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi cukup

baik, yaitu memiliki nilai daya pembeda = 0,225. Hasil perhitungan daya

pembeda butir soa yang telah diujicobakan disgjikan pada Lampiran 3.

E. Teknik Analisis Data

1. Andisis Instrumen Penilaian Validitas Produk

Data untuk menentukan kevalidan produk diperoleh dari penilaian dosen ahli dan

guru fisika, yang kemudian akan dianalisis. Data dari angket penilaian validator

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Tabulas datahasil penilaian produk oleh validator dilakukan dengan

memberikan penilaian pada aspek penilaian dengan memberikan skor 5,

4, 3, 2, dan 1 dengan pedoman sesuai skalainstrumen yaitu Skala Likert

(Haryati, 2007) sebagai berikut.
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Tabel 9. Pedoman penskoran penilaian terhadap pilihan jawaban

Kategori

Skor

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

RN W A~ O

Sangat kurang

(Haryati, 2007)

Menghitung skor total, X , dan SBI berdasarkan tabulasi data.

Mengkonvers rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif Skala Likert

berdasarkan kriteria penilaian berikut.

Tabel 10. Konvers data kuantitatif ke data kualitatif dengan Skala Likert

Rentang Skor Kriteria Kualitatif
X > X +1,80SBI Sangat baik
X +0,60SBI < X < X +1,80SBI Baik
X —0,603Bl < X < X +0,60SBI Cukup baik
X —1,80SBI < X < X —0,60SBI Kurang baik
X > X —1,80SBI Sangat kurang baik
(Widoyoko, 2009)
Keterangan:
X = skor tota
X =rata-rataideal
X :%x (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Bl = simpangan baku ideal

Bl = %x (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
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Produk yang dikembangkan dikatakan layak untuk diujicobakan jika minimal
tingkat kevalidan yang dicapai berdasarkan hasil penilaian validator masuk

dalam kategori cukup baik.

2. Andisis Instrumen Penilaian Uji Keterbacaan

Data untuk menentukan uji keterbacaan produk diperoleh dari penilaian delapan
orang siswa, yang kemudian akan dianalisis. Data dari angket penilaian uji
keterbacaan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Tabulas datahasil penilaian produk oleh siswa dilakukan dengan
memberikan penilaian pada aspek penilaian dengan memberikan skor 5,
4, 3, 2, dan 1 dengan pedoman sesuai skalainstrumen yaitu Skala Likert
b. Menghitung skor total, X , dan SBI berdasarkan tabulasi data.

c. Mengkonvers rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif Skala Likert.

Hasil dari penilaian uji keterbacaan satu lawan satu dilakukan untuk mengetahui

bahwa bahasa dalam LK 'S mudah untuk dipahami.

3. Analisis Instrumen Penilaian keefektivan Produk

Instrumen uji tes digunakan untuk mengetahui keefektivan produk yang telah
dikembangkan. Kegiatan analisis data dari kegiatan uji efektivitas dilakukan
selain menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, juga menggunakan analisis
statistik kuantitatif. Untuk analisis statistik kuantitatif terhadap data hasil

penelitian dilakukan uji di bawah ini:



a. Penilaian peningkatan antara pre test dengan post test

Mengetahui terdapat peningkatan antara pre test dengan post test atau Gain.
Besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi.

post test — pre test
skor maksimum-— pre test

(g) = normalized gain =

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Klasifikasi Gain

Rata-rata gain ternormalisasi Klasifikas
(g)>=0,70 Tinggi
0,30<(g)>0,70 Sedang
(9)<0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)

Mengetahui terdapat peningkatan antara pre test dengan post test juga dapat

menggunakan uji statistik yang diformulasikan sebagai berikut:

Ho:m<m,
Hyim>m

Keterangan:
Ho : secarasignifikan skor post test lebih kecil atau sama dengan skor pre test

H, : secarasignifikan skor post test lebih tinggi dari skor pre test

Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan nilai probabilitas, dimanajikasig > 0,05 maka Hy diterima. Akan

tetapi, jikasig < 0,05 maka Hy ditolak.
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b. Penilaian perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen yang
menggunakan LKS berbasis PBL dan kelas kontrol yang tidak menggunakan LKS
tetapi menggunakan buku cetak yang biasa digunakan dapat diformulasikan

sebagai berikut:

Ho:m<m,
Him>m

K eterangan:

Ho : secarasignifikan skor siswa kelas eksperimen |ebih kecil atau sama dengan
skor siswa kelas kontrol

H, : secarasignifikan skor siswa kelas eksperimen tinggi dari skor siswakelas

kontrol

Uji hipotesis menggunakan Independent sample t-test. Dasar pengambilan
keputusan berdasarkan nila probabilitas, dimanajikasig > 0,05 maka Hg

diterima. Akan tetapi, jikasig < 0,05 maka Hy ditolak.

c. Penilaian hasil tes berpikir kritis

Penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa
dapat menggunakan persamaan:

jumlah skor yang di ker jakan
jumlah nilai skor tertinggi

x100%

skor penilaian =

Hasil perhitungan pre test dan post test kemudian dianalisis dengan uji N-gain.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan:

1

Telah dikembangkan LK S berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi usaha dan energi. LKS tervalidasi berdasarkan
validitasigi, validitas konstruk, dan keterbacaan dengan kriteria sangat baik.
LKSdimulai dengan orientas terhadap masalah, ajakan untuk eksplorasi,
pertanyaan kritis terhadap hasil eksplorasi, dan diakhiri dengan permintaan
menarik kesimpulan.

LKS yang telah dikembangkan efektif melatih keterampilan berpikir kritis
siswadilihat dari peningkatan keterampilan berpikir siswa pada setiap
indikatornya. LK S telah efektif digunakan dalam proses pembel gjaran dilihat
dari hasil rerata nilai n-gain sebesar 0,66 yang masuk kategori sedang, dan
hasil uji hipotesis bahwa terdapat perbedaan antararata-rata nilai pada kelas
eksperimen dengan nilai pada kelas kontrol.

Respon siswa dan guru terhadap LK S yang dikembangkan juga sudah baik.
Hasi| respon guru masuk dalam kategori sangat baik, dan hasil respons siswa
masuk dalam kategori baik. Melalui LKS berbasis PBL ini siswa merasakan

perbedaan suasana belgjar yang menarik dan lebih melibatkan peran aktif
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siswa dalam proses pembel gjaran juga dapat memberikan pengalaman belgjar

yang baru bagi siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. LKSfiskaberbasis PBL pada materi usaha dan energi untuk siswakelas X
SMA dapat dijadikan sebagai sumber belgjar fisika di sekolah.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan LK S fisika berbasis PBL
pada materi lainnya atau materi usaha dan energi dengan model pembel gjaran
yang berbeda dengan mengajukan masal ah yang menantang untuk dicarikan
pemecahannya.

3.  Guru diharapkan lebih mengintensifkan perannya sebagai fasilitator ketika
pembelgjaran di dalam kelas sehingga alokasi waktu yang tersedia dapat
dimanfaatkan dengan baik supaya penerapan LK S berbasis PBL lebih

maksimal.
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